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PENGARUH KONSENTRASI GARAM TERHADAP
PERTUMBUHAN LEGUM MAKANAN TERNAK

Florentina Kusmiyati, Endang Dwi Purbajanti, Fny Fuskhah
Tahun 2002, Halaman

RINGKASAN

Pertumbuhan tanaman pada kondisi salin akan terhamabat dikarenakan olch
keracunan ton natrium. Apabila hijauan makanan ternak mengandung Na yang tinggi
akan mempengaruhi palatabilitas hijauan tersebut. Tanaman legum makanan ternak
merupakan sumber hijauan selain rumput bagi ternak ruminansia. Legum selain sumber
pakan ternak juga bias sebagai pagar hidup, penutup tanah, pupuk hijau dan penyubur

tanah.
' Penelitian dilaksanakan di rumah kaca [aboratorium lmu Tanaman Makanan
Ternak Fakullas Peternakan dengan menggunakan kultur air, Penelitian divancang dengan
- menggunakan rancangan split plot dengan 3 ulangan. Scbagai petak utama 4 jenis legum
yailu sentre, puero, lamioro dan (uri, sebagai anak petak adalah konsentrasi NaCl 0, 15,
30 dan 45 mM. Pengpantian media cair dilakukan seminggu sekali. Paraimeter yang
diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat segar hijauan dan berat
akar. Data yang diperoleh dianalisis sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji wilayah
ganda Duncan.

Konsentrasi NaCl sccara nyata mempengaruhi jumlah daun, luas daun, berat segar
hijavan dan beral akar;, sedangkan jemts legum mempunyat respon yang berbeda yang
ditunjukkan pada tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat segar hijauan dan berat
akar Jenis legum dan konsentrasi NaCl berinterakst dalam mempengaruht berat segar
hijauan dan berat akar.

Konsentrasi NaCl sebesar 15 mM sudah menghambat pertumbuhan  tinggi
tanaman, jumlah daun, luas daun , berat segar hijauan dan berat akar. Konsentrasi 30 dan
45 mM lebih menghambat pertumbuhan dan berat segar hijauan dan berat akar. Puero

“menunjukkan hasil paling tinggi dalam tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat
segar hijauan dan berat akar, sedangkan lamtoro menunjukkan hasil yang paling rendah.

Kata kunci: konsentrasi NaCl, legum, kultur air, perfumbuhan, berat segar hyjauan

Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak, Fapet UNDIP
Penelitian dibiayai oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan
Nasional. No.Kontrak : 018/LIT/DPPK/IV/2002. Tahun 2002.

i



THE EFFECT OF NaCl CONCENTRATION ON LEGUMINOSE GROWTH
Florentina Kusmiyati, Endang Dwi Purbajanti, Eny Fuskhah
SUMMARY

Plants growing in saline condition usually lace toxicity problems. especially
sodium {Na) toxicity that olten lcads to crop ladure, The research was conducled (o
evaluate the cffect of NaCl concentration on growth and herbage yicld ol four
lcpuminose in satine water culture. '

The experiment was arranged o split plot design with three replications, The
main plots was leguminose; sentro, puero, lamtoro and turt. The sub plot was NaCl
concentration; 0, 15, 30, 45 mM. The parameters were observed in this experiment; plant
height, leaf number, leaf area, fresh yield and root mass. Data were analyzed by analysis
of variance. The differences among means were determine by using Duncan’s multiple
range test.

The results showed that NaCl concentration decreased plant height, leaf number,
leaf area, fresh vield and root mass.(p<0.05). Legum were have different response on
plant height, leaf number, leaf area fresh yield and root mass (p<0.05). interaction of
leguminose and NaCl concentration both support to fresh yield and root mass. '

Key words: NaCl concentration, Leguminose, water culture, growth, herbage yield.
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I PENDATIUVLUAN

Indonesia merupakan negara kepulavan terbesar di duma, dengan jumlah
pulaunya mencapai kurang lebily 13.667 pulau. Malta pencaharian utama penduduk
di sekitar pantai adalah sebagar nelavan. Untuk meningkalkan pendapatan nelavan
pertu kiranya ada diversivikasi usaha, salah satu usaha yang dapat dilakukan
adalah dengan memelihara termak. Untuk ity perlu diperhatikan penyediaan
hijauan sebagai pakan ternak pada tanah pantai.

Tanah yang lerdapat di dacrah pantai digolongkan 'scbagai ianah sahin.
Masalah tanah salin di dacrah pantai adalah kandungan garam vang dapat larut
dalam jumilah vang cukup besar, Garam yang dapal larut vang berjumlah besar
kebanyakan dari Natrium {Na) (Buckman dan Brady, 1982).

Pertumbuhan (anaman pada kondist salin akan terhambal dikarenakan ofeh
keracunan fon Natrium {Na). Hasil penelitian Kusmiyati dkk (1998) menunjukkan
bahwa pertumbuhan dan produkst hijauan rumput raja dan rompl gajah
terhambat pada konsentrasi NaCl melebihi 100 mM dalam media tambuh.
Pertumbuban  dan  produksi rumput pakan memurun  dengan  meningkatnya
konsemras} NaCl dalam media tumbuh (sampai 300 mM). Kadar Na pada tajuk
dan akar tanaman barley dan kacang tanah akan meningkai dengan meningkatnya
konsentrasi NaCl (sampai 250 mM) (Sopandie. 1990). Apabila hijauan makanan
lernak mengandung Na vang tiggi akan mempengaruhi palatabililas hijavan pakan

tersebut,




Ton Natrium juga menghambat serapan Kalivn (K) selingga tanaman akan
mengalami defisiensi K {Harjadi dan Yahya, 1988). Defisiensi unsure K akan
menyebabkan pertwinbuhan tanathan pakan terhainbat,

Tanaman legum makanan ternak merupakan suber hijauan selain rumput
bagi ternak ruminansia (sapi, kambing, domba). Legum tersebut selain sebagai
sumber pakan bagi ternak ruminansia juga dapat berfungsi sebagai pagar hidup,
tanaman penutup lanah, pupuk hijau, penyubur tanah.

Penelitian tentang pemanfaatan tanah salin untuk pertanian tefah banyak
dilakukan, Tetapi pemanfaatan tanah salin untuk tanaiman legum makanan lernak
betum pernah dilakukan. Sehingga perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh
kousentrasi garam (NaCl) terhadap pectimbithan legnn makanan ternak..

Untuk memanfaatkan tanah salin di daerah pantai bagi pengembangan
bidang peternakan perdu informasi tenlang pertwnbuhan fegum makanan {ernak
pada berhagai konsentrasi salinitas (NaCT) dan juga Kisaran Kkonsentrasi NaCl
vang tidak mempengaruhi pertumbuhan. legum pakan. Informasi ini akan. sangat

bermantaat bagi penyediaan hijawan pakan di daerah pantai.





